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ABSTRAK

Learning motivation is an encouragement that comes from within or outside a person. Motivation to
learn is an important factor in the educational success of students. However, low learning motivation remains a
significant barrier, often due to a lack of interest in the learning media used The E-pocket book serves as an
alternative solution because it is practical, easily accessible, and contains concise yet comprehensive learning
material. The study aims to determine the effectiveness of the anesthesia E-pocket book in enhancing learning
motivation among pre-clinical students. This study employed an experimental design with a one-group pretest and
posttest approach. The population consisted of D4 Anesthesiology Nursing students from the 2023 cohort. A simple
random sampling technique was used to select 30 participants. The research instrument utilized a learning
motivation questionnaire. Data analysis was conducted using the Wilcoxon test. The results obtained were that
before the E-pocket book anesthesia intervention, the majority of respondents were at a moderate motivation level,
with a percentage of 50%. After the intervention, most respondents exhibited a high level of learning motivation,
with a percentage of 86.7%. The Wilcoxon test yielded a p-value of 0.001, indicating that p-value < 0.05.
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ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari internal maupun eksternal diri seseorang.
Motivasi belajar menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan mahasiswa. Tetapi, rendahnya motivasi
belajar masih menjadi kendala utama, yang disebabkan oleh kurangnya minat terhadap media pembelajaran yang
digunakan. E-pocket book menjadi salah satu solusi alternatif karena bersifat praktis, mudah diakses, dan memuat
materi pembelajaran secara ringkas namun padat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah efektivitas
pemberian E-pocket book anestesi untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pra-klinik. Penelitian ini
menggunakan jenis eksperimen dengan desain one group pretest and posttest. Populasi dalam penelitian ini ialah
mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Angkatan 2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling yaitu berjumlah 30 orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner motivasi belajar.
Analisa data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil yang didapatkan ialah sebelum diberikan E-pocket book anestesi
sebagian besar responden berada pada tingkat motivasi yang sedang dengan presentase 50% dan sesudah diberikan
sebagian besar responden berada pada tingkt motivasi belajar yang tinggi dengan presentase 86.7% . Hasil uji
Wilcoxon nilai p-value 0,001 maka nilai p-value <0,05.

Kata kunci : E-pocket book, anestesi, motivasi belajar mahasiswa, media edukasi

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa di bidang kesehatan di Indonesia menjalani proses pendidikan panjang dan kompleks, yang mencakup
pembelajaran teori, praktikum, serta praktik klinik. Salah satu program studi yang menjalani proses ini adalah
Program Studi Keperawatan Anestesiologi, yaitu program sarjana terapan yang mengintegrasikan aspek akademik
dan profesional. Lulusan dari program ini diharapkan memiliki keterampilan dalam memberikan asuhan
keperawatan anestesi, dengan landasan akademik dan profesional yang memadai [1]. Kemampuan dalam bidang
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ini bukan hanya soal teknik, tetapi juga kemampuan dalam menghadapi kondisi medis yang kompleks, penanganan
pasien secara profesional, serta keterampilan dalam menghadapi situasi darurat. Keterampilan ini hanya dapat
dicapai melalui pemahaman teoritis dan pengalaman praktik klinik yang kuat.

Mahasiswa yang belajar keperawatan anestesi dapat menerapkan teori mereka dan menggabungkan pengetahuan
teoritis mereka dengan kemampuan praktis melalui praktik klinik [2]. Dengan praktik klinik mahasiswa
memperoleh pengalaman sesuai kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi profesional yang handal. Tetapi dari
penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya masih terdapat 42,4 % dari 99 mahasiswa Keperawatan
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta semester 3 dan 5 yang belum siap memasuki lingkungan praktik
klinik [3]. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan motivasi belajar mahasiswa itu sendiri. Penelitian
dalam [4] mengatakan bahwa terdapat 26 mahasiswa memiliki motivasi belajar rendah (25,7%) dan 53 mahasiswa
memiliki motivasi belajar sedang (52,5%) dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, penelitian [5] mengatakan
bahwa pengetahuan dan motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan
mahasiswa dan menimbulkan hambatan ketika praktik. Penelitian lain menunjukkan bahwa hampir setengah dari
mahasiswa mengalami kebingungan, belum memahami langkah yang harus diambil, dan kurang percaya diri
dalam memberikan asuhan langsung kepada pasien [6].

Sebelum menjalani praktik klinik, mahasiswa seharusnya mengulas kembali materi yang telah dipelajari pada
semester sebelumnya. Namun, penggunaan buku paket sering dianggap kurang praktis, memakan waktu, serta
monoton, sehingga menurunkan minat belajar mahasiswa. Kondisi ini menjadi salah satu faktor penyebab
rendahnya motivasi dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi praktik klinik. Rendahnya motivasi dan kesiapan
belajar ini memerlukan intervensi yang tepat guna mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Salah satu media yang
potensial adalah E-pocket book anestesi, yang dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. E-pocket book ini
adalah alat pembelajaran yang lebih ekonomis dan tahan lama, karena tidak perlu membeli edisi cetak buku
tersebut [7]. Dilatar belakangi alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas E-pocket book Anestesi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa Pra-klinik”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Motivasi Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia [8] Keinginan yang muncul dalam diri seseorang untuk bertindak dengan
tujuan tertentu, baik secara sadar maupun intuitif, dapat dikenal sebagai motivasi. Belajar adalah upaya yang
disengaja untuk mengubah keyakinan dan tindakan seseorang[9]. Dalam belajar mahasiswa memerlukan dorongan
motivasi. Jika mahasiswa memiliki motivasi belajar yang kuat, maka materi perkuliahan akan cepat di mengerti
dan mudah serta proses belajarpun terasa menyenangkan tanpa beban.

Motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh dua faktor [10]. Faktor pertama yaitu dari diri mahasiswa sendiri
dan yang kedua ialah faktor eksternal diri mahasiswa. Contoh faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti
kurangnya kemauan untuk belajar, kurangnya antusiasme untuk belajar, pemahaman yang kabur mengenai tujuan
belajar, dan sebagainya. Keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah contoh faktor eksternal [11]

2.2. Pembelajaran Program Studi Keperawatan Anestesiologi

Program studi anestesiologi ialah program studi yang harus menghasilkan penata anestesi profesional yang dimana
lulusannya diharuskan mampu memiliki keterampilan dalam praktik asuhan keperawatan anestesi yang memiliki
landasan akademik dan profesi yang cukup [1]. Sebelum menjadi penata anestesi yang professional mahasiswa
keperawatan anestesi mendapatkan pembelajaran melalui 40% teori dan 60% praktik yang telah tersusun di
kurikulum [12]. Pembelajaran di praktik klinik dapat membuat diri mahasiswa berkembang dengan pesat karena
langsung mengenal lingkungan Kkerjanya. Berpikir kritis, sikap, keterampilan klinis, pengetahuan, manajemen
waktu, dan pengambilan keputusan adalah semua hal yang dapat dikembangkan selama pembelajaran klinis.

2.3. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah apa pun yang berfungsi sebagai jembatan atau penghubung antara sumber informasi
dan penerima informasi dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi penerima informasi dan memungkinkan
mereka untuk terlibat sepenuhnya dan secara signifikan dalam proses pembelajaran [13]. Media Pembelajaran
memiliki beberapa manfaat, seperti 1) roses belajar menjadi lebih menarik, 2) Meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa, 3) efisiensi dalam waktu dan tenaga, 4) Meningkatkan hasil belajar, 5) Bisa belajar dimana saja dan
kapan saja.
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2.4. E-pocket book Anestesi

E-pocket book merupakan buku saku berbentuk digital yang memuat informasi berupa narasi yang dapat disimpan
dalam perangkat smarthphone ataupun elektronik lainnya dan E-pocket book dapat lebih mudah diakses dimana
pun dan kapan pun karena tidak membutuhkan banyak ruang penyimpan [14]. E-pocket book berupa bentuk
software bukan hardware jadi bisa menghemat tempat dan tidak mudah rusak. E-pocket book anestesi adalah buku
saku digital yang mencakup informasi anestesi yang sederhana dan ringkas serta terbaru dengan kemajuan terkini.
Buku ini juga dilengkapi dengan visual pendukung untuk membantu menjelaskan informasi tersebut.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling, dengan teknik simple random
sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden yang merupakan mahasiswa Program Studi
Keperawatan Anestesi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 2023.

Proses penelitian dilakukan dengan memberikan pretest terlebih dahulu kepada seluruh responden untuk mengukur
tingkat motivasi belajar awal. Setelah itu, kelompok eksperimen diberikan intervensi berupa E-pocket book
anestesi. Selanjutnya, responden diberikan posttest untuk mengevaluasi perubahan atau peningkatan motivasi
belajar setelah intervensi diberikan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu E-pocket book anestesi dan kuesioner
motivasi belajar. E-pocket book merupakan media pembelajaran berbentuk buku elektronik yang berisi materi-
materi penting terkait anestesi. Isi dari E-pocket book ini berupa, persiapan anestesi, macam macam anestesi, teknik
anestesi, obat obatan anestesi, monitoring pasien, bahkan komplikasi anestesi. E-pocket book ini dirancang untuk
digunakan oleh mahasiswa Keperawatan Anestesi, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesiapan mereka
dalam menjalankan tindakan anestesi secara tepat dan aman.

Kuesioner motivasi belajar digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar mahasiswa sebelum dan sesudah
intervensi. Kuesioner ini terdiri dari 15 item pertanyaan yang disusun dalam bentuk skala Likert, dengan rentang
skor total antara 15 hingga 60, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih
tinggi. Kuesioner ini diberikan dalam dua tahap, yaitu sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest),
untuk menilai efektivitas E-pocket book anestesi dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa Keperawatan
Anestesi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta angkatan 2023.

Penelitian ini melalui dua anilisis data, yaitu Analisis Univariat dan Analisis Bivariat. Analisis Univariat ini
menggunakan SPSS 24 dengan data yang dimasukkan dalam analisis ini bisa berupa usia, jenis kelamin, motivasi
belajar sesudah dan sebelum intervensi. Analisis Bivariat pada penelitian ini adalah uji Wilcoxon signed test. dasar
untuk pengambilan keputusan pada uji tanda Wilcoxon, terdapat perbedaan rata-rata jika nilai probabilitas dua sisi
Asym.sig < 0,05 dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas intervensi E-pocket book anestesi terhadap peningkatan motivasi belajar
mahasiswa Keperawatan Anestesi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta tahun 2023.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden sebagian besar memiliki umur 19 tahun sebanyak 14 responden (46.7%), berjenis kelamin
perempuan sebanyak 18 responden (60%), memiliki keinginan sendiri dalam memilih Prodi Keperawatan
Anestesiologi sebanyak 24 responden (80%), dan belum memiliki pengalaman praktik klinik sebanyak 24
responden (80%).
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Tabel 4. 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa
(n=30)

Fre  Prese Tingkat Motivasi Belajar
Karakteristik p
No kue ntase retest Postest

Responden ) — —
nsi (%) Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang  Tinggi

1 Usia

18 Tahun 0 0 0 0 0 0 0 0

19 Tahun 14  46.7 4 5 5 0 2 12

20 Tahun 9 30 3 5 1 0 1 8

21 Tahun 4 13 0 4 0 0 1 3

22 Tahun 3 10 2 1 0 0 0 3

Total 30 100 9 15 6 0 4 26
2 Jenis Kelamin

Laki-laki 12 433 3 7 3 0 1 12

Perempuan 18 56.7 6 8 3 0 3 14

Total 30 100 9 15 6 0 4 26
3 Minat Masuk Anestesi

Keinginan

Sendiri 24 80 5 14 5 0 4 20

Permintaan

Orang Lain 6 20 4 1 1 0 0 6

Total 30 100 9 15 6 0 4 26
4 Pengalaman Praktik Klinik

Pernah 6 20 2 3 1 0 1 5

Tidak 24 80 7 12 5 0 3 21

Total 30 100 9 0 6 0 4 26

Sumber : Data Primer (2025)

4.2. Analisis Univariat

Tabel 4. 2. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah Intervensi

Intervensi
Motivasi Pretest Posttest
Belajar Frekuensi Persentase Mean Frekuensi Persentase Mean
(F) (%) (F) (%)
Rendah 9 30 0 0
Sedang 15 50 4 13.3
Tinggi 6 20 38 26 86.7 50
Total 30 100 30 100

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil analisis data pretest menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat
motivasi belajar pada kategori sedang, yaitu sebanyak 15 responden (50%). Pretest ini dilakukan sebelum
diberikan intervensi berupa E-pocket book anestesi.

Setelah intervensi diberikan, dilakukan posttest untuk menilai perubahan tingkat motivasi belajar. Hasil posttest
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami peningkatan, dengan 26 responden (86,7%) berada pada
kategori motivasi belajar tinggi. Perbandingan antara hasil pretest dan posttest ini mengindikasikan adanya
peningkatan tingkat motivasi belajar mahasiswa setelah diberikan intervensi E-pocket book anestesi.

4.3. Analisis Bivariat

Uji beda yang digunakan untuk mengukur perbedaan hasil pretest dan posttest adalah uji wilcoxon dengan hasil
yang tertera dibawah ini :
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Tabel 4. 3. Hasil Uji Wilcoxon

Tingkat Pretest Posttest

Motivasi Belajar F % F % p-value
Rendah 9 30 0 0

Sedang 15 50 4 13.3 0,001
Tinggi 6 20 26 86.7

Total 30 100 30 100

Sumber : Data Primer (2025)

Tabel 4.3 diatas menunjukan hasil uji wilcoxon menggunakan software SPSS 24. Dapat diketahui dari uji wilcoxon
bahwa p-value atau angka sig.(2-tailed) adalah 0,001 yang berarti masih lebih kecil daripada batas kritis o = 0,05,
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel (0,001 < 0,05).

Berdasarkan hasil uji wilcoxon hasil uji hipotesis yang dihasilkan ialah Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat efektifitas pemberian E-pocket book anestesi terhadap motivasi belajar mahasiswa
keperawatan anestesiologi Universitas Yogyakarta.

4.4. Pembahasan
4.4.1. Karakteristik Responden
4.4.1.1. Karakteristik berdasarkan usia
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.1, diperoleh tidak ada mahasiswa yang berusia 18
tahun. Dari 14 responden berusia 19 tahun sebagian besar memiliki tingkat motivasi belajar
sedang dan tinggi 5 orang (35.8%). Dari 9 responden yang berusia 20 tahun, sebagian besar pada
tingkat motivasi sedang berjumlah 5 orang (55.6%). Dari 4 responden yang berusia 21 tahun,
sebagian besar pada tingkat motivasi sedang berjumlah 4 orang (100%). Dari 3 responden yang
berusia 22 tahun, sebagian besar pada tingkat motivasi rendah berjumlah 2 orang (66.7%).

Menurut hasil penelitian, diperoleh bahwa mahasiswa usia 19-20 tahun cendrung memiliki
motivasi belajar yang lebih bagus pada tahap awal (pretest) dan tidak sebanding dengan usia
lainnya. Hal ini mungkin berkaitan dengan fase perkembangan kognitif dan emosional yang
mulai matang pada usia tersebut. Akan tetapi, tingkat motivasi mahasiswa untuk belajar tidak
terkait signifikan dengan usia mereka, menurut teori dan temuan penelitian terkini. Hal tersebut
dikarenakan terdapat berbagai faktor penyebab yang ada dalam terbentuknya motivasi belajar
seseorang. Motivasi belajar mahasiswa lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti
ketertarikan terhadap profesi persepsi terhadap relevansi materi, dan nilai kepuasan pribadi,
dibandingkan dengan faktor usia atau demografis lainnya [15].

Penelitian sebelumnya [16] menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak selalu sejalan dengan
usia. Dalam penelitiannya, siswa berusia 17 tahun yang secara umum diasumsikan memiliki
motivasi kuat justru berada pada kategori motivasi sedang, sementara siswa berusia 15 tahun
yang seharusnya berada dalam motivasi rendah justru menunjukkan motivasi belajar sedang
hingga tinggi. Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka peneliti berpendapat bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara usia dengan tingkat motivasi belajar.

4.4.1.2. Karakteristik kelamin berdasarkan jenis Kelamin

Hasil penelitian pada tabel 4.1, didapatkan data bahwa mahasiswa pada kategori motivasi sedang
untuk mahasiswa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7 responden (53.8%) sedangkan
mahasiswa kelamin berjenis perempuan sebanyak 8 responden (47.1%). Hasil diatas
mengartikan bahwa perempuan menunjukkan motivasi belajar yang lebih rendah dibandingkan
laki-laki. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya [17] siswa perempuan cenderung
mengalami kecemasan akademik yang lebih besar daripada siswa laki-laki. Ketakutan ini
menyebabkan mereka melihat tugas atau materi yang sulit dengan cara yang negatif. Akibatnya,
mereka kurang termotivasi untuk belajar.

Penelitian yang dilakukan [18] menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam
motivasi belajar antara siswa laki-laki dan perempuan. Nilai signifikansi sebesar 0,984 (> 0,05)
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4.4.13.

4.4.1.4.

menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan faktor penentu utama dalam motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti berpendapat
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat motivasi belajar
mahasiswa, hal ini dikarenakan terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi motivasi
belajar seseorang.

Karakteristik masuk anestesi berdasarkan minat

Pada tabel 4.1, didapatkan hasil penelitian bahwa mahasiswa pada ketegori rendah yang masuk
prodi anestesi karena permintaan orang lain, terdapat 4 responden (66,6%) sedangkan yang
masuk anestesi karena keinginan sendiri sebanyak 5 responden (20.9%). Hasil ini menunjukkan
bahwa minat intrinsik atau keinginan pribadi untuk memilih jurusan sangat berpengaruh
terhadap tingkat motivasi belajar.

Responden yang secara sadar memilih jurusan anestesi karena minat sendiri menunjukkan
tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang masuk karena
tekanan atau permintaan pihak lain. Penelitian [1] mendapatkan hasil bahwa responden yang
masuk anestesi karena permintaan orang lain, terdapat 5 responden (71,43%) yang memiliki
sedang dan responden yang masuk anestesi karena keinginan sendiri sebagian besar memiliki
motivasi sedang (56,36%).

Karakteristik Pengalaman Praktik Klinik (Jika lulusan SMK)

Berdasarkan hasil distribusi pada tabel 4.3, didapatkan responden tanpa pengalaman praktik
klinik menunjukkan proporsi motivasi belajar tinggi lebih banyak (26,7%) dibandingkan dengan
responden yang pernah memiliki pengalaman praktik klinik (16,7 %). Hal ini mengindikasikan
bahwa pengalaman praktik klinik belum tentu berpengaruh langsung dengan tingginya motivasi
belajar pada pretest, bisa jadi karena beberapa faktor seperti stres atau kecemasan menghadapi
situasi klinik yang nyata.

Mahasiswa yang sudah pernah praktik mungkin telah menghadapi berbagai tantangan di
lapangan seperti beban kerja, tekanan emosional, atau gap antara teori dan praktik yang bisa saja
menurunkan motivasi mereka. Sementara itu, mahasiswa yang belum pernah praktik klinik
biasanya berada di tingkat awal pendidikan dan masih memiliki ekspektasi ideal terhadap dunia
keperawatan. Mereka biasanya memiiki motivasi awal yang tinggi, yang didorong oleh
antusiasme, semangat belajar, ekspektasi terhadap pengalaman praktik atau rasa ingin tahu yang
besar terhadap dunia praktik. Mereka juga mungkin belum merasakan tekanan, stres, atau
tantangan nyata di lapangan, sehingga antusiasme mereka belum terpengaruh oleh kondisi dunia
klinik yang sebenarnya. Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan
bahwa pengalam prakti klinik tidak memegaruhi motivasi belajar mahasiswa.

4.4.2. Analisis Univariat
4.4.2.1. Distribusi responden berdasarkan motivasi belajar sebelum intervensi

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tabel 4.2, menunjukkan bahwa sebelum
dilakukan intervensi pemberian E-pocket book anestesi responden dalam tingkat motivasi
belajar sedang berjumlah 15 orang (50%) dan tingkat motivasi belajar rendah berjumlah 9
orang (30%) dengan skor rerata (mean) sebesar 38.

Hasil serupa juga terdapat pada penelitian yang dilakukan [19] mereka menemukan bahwa
skor rata-rata motivasi belajar mahasiswa sebelum intervensi, berada di skor sebesar 3,43 +
0,16 atau kategori cukup baik. Tingkat motivasi belajar yang rendah pada sebagian
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran yang
monoton, kurangnya variasi media, serta keterbatasan dalam akses informasi yang mudah
dipahami. Sebagaimana dijelaskan [20], motivasi belajar merupakan salah satu komponen
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Tanpa adanya motivasi yang
cukup, mahasiswa cenderung menunjukkan minat belajar yang rendah dan keterlibatan yang
minimal dalam proses pembelajaran.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 2023 di
Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta masih memiliki motivasi belajar yang rendah.
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4.4.2.2. Distribusi responden berdasarkan motivasi belajar sesudah intervensi
Setelah dilakukan intervensi menggunakan media E-pocket book anestesi, tingkat motivasi
belajar mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan pada 30 mahasiswa Program Studi Keperawatan Anestesiologi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta, diperoleh hasil bahwa terdapat 26 orang (86.7%) yang mengalami
peningkatan menjadi motivasi tinggi, serta 4 orang (13.3%) tetap dengan tingkat motivasi
sedang.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [21] dalam penelitian tersebut, motivasi
belajar siswa meningkat hingga mencapai skor 86% setelah intervensi E-pocket book.
Temuan ini sejalan dengan teori motivasi belajar menurut [20], yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang menarik, mudah diakses, dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa, setelah
intervensi, motivasi belajar dari mahasiswa Keperawatan Anestesi tahun 2023 di Universitas
'Aisyiyah Yogyakarta termasuk dalam kategori motivasi belajar tinggi.

4.4.3. Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat motivasi belajar mahasiswa Keperawatan Anestesiologi
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menunjukkan perubahan positif setelah dilakukan intervensi
menggunakan media E-pocket book anestesi. Pada hasil pretest, diperoleh bahwa dari 30 responden,
terdapat 9 orang (30%) yang memiliki tingkat motivasi rendah, dan 15 orang (50%) memiliki tingkat
motivasi sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas mahasiswa memiliki
tingkat motivasi belajar yang belum optimal. Setelah diberikan intervensi melalui penggunaan E-
pocket book anestesi, hasil posttest menunjukkan bahwa sebanyak 26 orang (86,7%) mahasiswa
mengalami peningkatan ke tingkat motivasi tinggi, dan 4 orang (13,3%) tetap berada pada tingkat
motivasi sedang. Tidak terdapat lagi mahasiswa dengan tingkatf motivasi rendah setelah intervensi.

Lebih lanjut, berdasarkan tabel 4.9, hasil uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan bahwa nilai P value sebesar 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa P
value < a (0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat
motivasi belajar mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi E-pocket book anestesi. Dengan
demikian, intervensi ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan [22] yang menyatakan bahwa penggunaan buku saku
digital secara efektif dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa. Keunggulan buku
saku digital antara lain memuat materi secara singkat dan padat, tidak membosankan, memiliki
tampilan yang menarik, serta fleksibel karena dapat dibaca kapan saja dan di mana saja [23].

Lebih lanjut, menurut [10] terdapat dua komponen utama yang memengaruhi motivasi belajar, yaitu
faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar siswa). Dalam konteks penelitian
ini, faktor eksternal yang berperan signifikan adalah media pembelajaran. Media pembelajaran
berbasis visual yang menarik terbukti lebih efektif dan memberikan dampak signifikan dibandingkan
metode konvensional seperti buku modul atau presentasi PowerPoint.

E-pocket book anestesi yang digunakan dalam penelitian ini dirancang khusus untuk mendukung
pemahaman mahasiswa terhadap materi anestesi sebelum menjalani praktik klinik. Dengan
pendekatan visual dan konten yang ringkas namun komprehensif, media ini mampu meningkatkan
ketertarikan dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan E-pocket book anestesi
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pra-klinik Program Studi Keperawatan
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Temuan ini memperkuat pentingnya inovasi media
pembelajaran dalam mendukung kesiapan akademik mahasiswa, khususnya dalam bidang
keterampilan klinik.
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5.
5.1.

5.2.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Karakteristik responden pada penelitian ini memiliki mayoritas berusia 19 tahun, mayoritas berjenis
kelamin perempuan, mayoritas memiliki minat masuk anestesi melalui keinginan sendiri, dan mayoritas
belum pernah mengikuti praktik klinik di masa SMA/SMK.

Tingkat motivasi belajar mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
angkatan 2023 sebelum diberikan intervensi E-pocket book didapatkan setengah dari responden memiliki
motivasi belajar sedang yaitu berjumlah 15 orang mahasiswa (50%).

Tingkat motivasi belajar mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
angkatan 2023 sesudah diberikan intervensi E-pocket book anesteri menunjukkan motivasi belajar yang
tinggi, yaitu sebanyak 26 orang mahasiswa (86,7%).

Terdapat efektivitas dari penggunaan E-pocket book anestesi dalam meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa pra-klinik yang dibuktikan melalui hasil uji Wilcoxon dengan nilai p-value <0,001 yang
berarti nilai ersebut lebih kecil dibandingkan a 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pengembangan media pembelajaran digital seperti E-pocket
book diperluas ke mata kuliah lain, mengingat efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Selain itu, program studi disarankan untuk mengintegrasikan media berbasis digital ini ke dalam
kurikulum sebagai bagian dari strategi pembelajaran mandiri maupun blended learning. Untuk memperoleh
bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas media ini, penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan desain
eksperimental dengan kelompok kontrol. Penelitian mendatang juga disarankan untuk mengevaluasi dampak
jangka panjang dari penggunaan E-pocket book, tidak hanya terhadap motivasi belajar tetapi juga terhadap
capaian akademik dan keterampilan praktik klinik mahasiswa.
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